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Pengantar Proceeding Konaspi VIL
Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan kita semua buku Proceeding Konaspi VII
dapat terbit. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya kita panjatkan kehadirat Allah Swt.
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, demikian halnya,
salawat sudah sepantasnya kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad saw. Semoga
kita mendapatkan syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien.

Diperkirakan sejak 2010 sampai 2035 Indonesia akan mendapatkan bonus demografi,
yakni populasi usia produktif paling besar sepanjang sejarah Indonesia berdiri. Pada
periode ini, Indonesia akan melakukan investasi besar-besaran dalam bidang Sumber
Daya Manusia, sebagai usaha untuk menyambut satu abad Indonesia Merdeka, pada
tahun 2045. Itulah sebabnya mengapa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) sangat fokus menyambut momentum ini dengan melakukan pelbagai
gerakan pembangunan karakter bangsa. Bagaimanapun pendidikan karakter merupakan
kunci sukses membangkitkan Generasi Emas alias Generasi 2045.

Lantas apakah pendidikan karakter itu? Sebagaimana ditulis Lickona (1992) bahwa
pendidikan karakter sangat terkait dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral
(moral feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Jika ketiga hal ini
diimplementasikan lebih jauh, maka nilai-nilai karakter dapat diwujudkan melalui sikap
antara lain: cinta kepada Allah Swt. dan alam semesta beserta isinya; tanggung jawab;
disiplin; mandiri; jujur; hormat; santun; kasih sayang; peduli; kerja sama; percaya diri;
kreatif; kerja keras; pantang menyerah; keadilan;baik dan rendah hati; toleran; cinta
damai; dan persatuan.

Nilai-nilai inilah yang menjadi identitas Generasi 2045. Generasi 2045 merupakan
generasi yang jauh dari perilaku amoral, destruktif, anarkis, dan korup, serta sangat
dekat dengan perilaku cerdas spiritual, emosional, intelektual, dan sosial. Dengan
demikian untuk mewujudkan tercapainya Generasi 2045 ini tidak semudah kita
membalikkan telapak tangan. Segala upaya, baik itu pemikiran ataupun tanaga harus
dioptimalkan seintegral dan sedemikian rupa. UNY sendiri sebagai Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) di lingkungan Kemdikbud mengeluarkan slogan Leading in Character
Education sebagai bukti dukungan institusi pada nilai-nilai pendidikan karakter.

Demikian halnya dengan Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) VII tahun
2012 bertemakan “Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045 merupakan
salah satu bentuk dukungan institusi pendidikan yang bergabung dalam Asosiasi
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI) dan sekaligus upaya
strategis untuk terus menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter menuju
terbentuknya Generasi 2045.

Dengan menghadirkan keynote speakers, seperti Prof. Dr.Ing. BJ Habibie (mantan
Presiden RI); Prof. Dr. Ir. Musliar Kasim, MS (Wamendikbud Bidang Pendidikan); Dr
(HC.) Sri Sultan Hamengkubuwono X (Gubernur DIY); Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso
(Dirjen Dikti); Dr. (HC.) Ary Ginanjar Agustian (Pendiri The ESQ Way 165); dan Prof.
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Dr. HAR. Tilaar, M.Sc.Ed. (Tokoh Pendidikan), dan pemakalah utama, serta
pemakalah pendamping konvensi ini diharapkan mampu menghadirkan beragam
perspektif mengenai pendidikan karakter dalam upaya membentuk Generasi 2045. Saya
berharap kekayaan perspektif ini mampu mendorong setiap insan pendidikan, seperti
pemerintah, guru, dosen, pemerhati pendidikan, mahasiswa untuk terus mewacanakan
pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter dalam menjawab tantangan masa kini dan
masa depan bangsa ini.

Oleh karena itu, kehendak untuk mem-publish hasil-hasil pemikiran Konaspi VII yang
diselenggarakan pada 31 Oktober s.d. 3 November 2012 dalam sebuah Proceedings
merupakan hal yang patut kita apresiasi. Betapa tidak, pemikiran para enam (6)
pemakalah kunci, 15 pemakalah utama, dan 90 pemakalah pendamping merupakan
kekayaan yang sangat berharga. Selain itu, upaya ini merupakan tradisi yang patut
dilanjutkan karena karya yang dibukukan merupakan cara yang paling strategis untuk
mengekalkan ilmu pengetahuan. Jika tidak, maka pemikiran/ilmu akan sirna bersama
angin—Scripta Manent Verba Volant—yang tertulis yang abadi; yang tak tertulis sima
bersama angin.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wh.

Yogyakarta, Oktober 2012
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Selaku Ketua Umum KONASPI VII 2012,

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.

NIP. 19570110 198403 1 002
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”KOMIK” SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN KARAKTER
SISWA SEKOLAH DASAR

Dr. Wenny Hulukati, M.Pd
Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Pembentukan karakter melalui pendidikan di sekolah dasar perlu dilakukan
dengan berbagai cara yang sistematis dan menarik sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia sekolah dasar.Pendidikan karakter di sekolah dasar selama ini
selain dilakukan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran, Jjuga dilakukan melalui
kegiatan yang disebut pembiasaan. Untuk mengoptimalkan upaya pendidikan karakter di
sekolah dasar maka “komik” dapat dijadikan sebagai salah satu media pendidikan
karakter siswa sekolah dasar.

“Komik™ merupakan tatanan gambar dan balon kata yang berurutan yang
mengandung sebuah cerita dan dapat didesain dalam bentuk buku.Cerita itu
mengandung konten tertentu yang dijalin dalam bentuk percakapan antara dua orang
atau lebih. “Komik” sebagai media memiliki karakteristik, antara lain dibuat dalam
bentuk gambar- gambar lucu dan warna menarik, memuat percakapan yang berisi
Jalinan cerita sehingga mudah dipahami, menimbulkan ketertarikan dan minat siswa
untuk membacanya, dan dapat dipelajari sendiri oleh siswa.

Jalinan cerita yang dikembangkan dalam “komik” sebagai media pendidikan
karakter berisi nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter tersebut dapat meliputi nilai-
nilai: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai  prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social,
dan tangungjawab (Kemendiknas, 2011).Memperhatikan karakteristik “komik” maka
dapat dikatakan “komik” dapat menjadi salah satu media pendidikan karakier bagi
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: pendidikan karakter, media, komik

PENDAHULUAN

Pada dasarnya perhatian terhadap pendidikan karakter di Indonesia telah ada dan
telah dilaksanakan sejak dahulu baik dalam keluarga maupun di sekolah. Wujud dari
perhatian itu adalah terbentuknya masyarakat Indonesia yang aman dan damai serta
dikenalnya bangsa Indonesia oleh bangsa-bangsa lain di dunia sebagai bangsa yang
berkarakter baik (ramah, taat aturan, taat budaya, gotong royong, dan sebagainya).
Seiring dengan berkembangnya zaman, telah terjadi pergeseran nilai yang pada satu sisi
turut memberikan akibat negative bagi perkembangan karakter bangsa Indonesia.

578
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Kondisi sebagian masyarakat Indonesia dewasa ini memberikan gambaran tentang
karakter bangsa ini. Penyelesaian masalah yang terjadi di kalangan masyarakat sering
dilakukan dengan kekerasan, saling menghujat sudah menjadi hal biasa, korupsi semakin
merebak. Di kalangan mahasiswa dan pelajar, bahkan siswa sekolah dasar, tawuran sudah
menjadi model bagi penyelesaian masalah, yang mungkin juga sudah menjadi salah satu
yang membanggakan ketika mereka terlibat dalam tawuran dan perilaku kekerasan
lainnya. Oleh sebab itu pemerintah meminta berbagai institusi pendidikan untuk segera
melakukan upaya-upaya preventif maupun kuratif agar kondisi ini tidak semakin parah.

Dalam Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa tahun
2010-2025 (dalam Jalal, 2011), ada enam factor permasalahan kebangsaan yang menjadi
latar belakang pentingnya pengarusutamaan pembangunan dan pendidikan karakter
bangsa ini. Enam hal itu adalah perfama, disorientasi dan belum dihayati nilai-nilai
pancasila; kedua, keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-
nilai pancasila; ketiga, bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;
keempat, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; kelima, ancaman
disintegrasi bangsa; keenam, melemahnya kemandirian bangsa.

Pembentukan karakter di sekolah dasar perlu dilakukan dengan berbagai cara
yang sistematis dan menarik sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah
dasar. Berdasarkan pengamatan, pendidikan karakter di sekolah dasar selama ini selain
dilakukan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran, juga dilakukan melalui
pembiasaan. Untuk mengoptimalkan upaya pendidikan karakter di sekolah dasar maka
upaya-upaya yang telah dilakukan selama ini dapat dibantu dengan penggunaan “komik”
sebagai media pendidikan karakter siswa sekolah dasar.

Komik sebagai media memiliki karakteristik, antara lain dibuat dalam bentuk
gambar- gambar lucu dan warna menarik, memuat percakapan yang berisi jalinan cerita
schingga mudah dipahami, menimbulkan ketertarikan dan minat siswa untuk
membacanya, dan dapat dipelajari sendiri oleh siswa. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa komik dapat media yang efektif dalam rangka pendidikan karakter bagi siswa
sckolah dasar.

PENDIDIKAN KARAKTER
2. Konsep Dasar Karakter L
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Dalam kehidupan sehari-hari karakter sering disamakan dengan kepribadian. Allport
(dalam Surjabrata,1986,2) mengatakan bahwa watak atau karakter (character) dan
kepribadian (personality) adalah satu dan sama, akan tetapi dipandang dari segi yang
berlainan. Jika orang bermaksud hendak mengenakan norma-norma, jadi mengadakan
penilaian, maka lebih tepat dipergunakan istilah karakter, dan jika orang tidak
bermaksud memberikan penilaian, jadi menggambarkan apa adanya, maka digunakan
istilah kepribadian. Allport menyatakan bahwa : character is personality evaluated,
and personality is character devaluated.

Kata karakter dipakai dalam arti normatif kalau dengan mempergunakan kata
karakter tersebut orang bermaksud mengenakan norma-norma kepada orang yang sedang
diperbincangkan; dalam hubungan dengan hal ini orang dikatakan mempunyai karakter
kalau sikap, tingkah laku dan perbuatannya dipandang dari segi norma-norma sosial
adalah baik, dan orang dikatakan tidak berkarakter kalau sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dpandang dari segi norma-norma sosial adalah tidak baik. Misalnya saja
seringkali terdengar pernyataan-pernyataan seperti: “Otaknya bukan main tajamnya,
tetapi dia tidak punya karakter”, dan sebagainya.

Secara umum karakter dikaitkan dengan sifat khas atau istimewa atau kekuatan
moral, atau pola tingkah laku seseorang. Kamus Besar bahasa Indonesia tidak memuat
kata karakter, yang ada adalah kata “watak” dalam arti sifat batin manusia yang
mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah lakunya atau tabiat seseorang. Kata
“karakter” tercantum dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer yang diartikan
sebagai watak, sifat, tabiat (Raka, dkk; 2011, 36). Selanjutnya Raka, dkk (2011, 36-37)
menjelaskan bahwa karakter baik dimanifestasikan dalam kebiasaan baik di kehidupan
sehari-hari: pikiran baik, hati baik, dan tingkah laku baik. Berkarakter baik berarti
mengetahui yang baik, mencintai kebaikan dan melakukan yang baik Karakter bersifat
memancar dari dalam keluar (inside-out). Artinya, kebiasaan baik tersebut dilakukan
bukan atas permintaan atau tekanan dari orang lain melainkan atas kesadaran dan
kemauan sendiri. Dengan kata lain, karakter adalah “apa yang Anda lakukan ketika tak
seorang pun melihat atau memperhatikan Anda”.

Jalal mengutip pendapat Marvin Berkowitz (dalam Semiloka Nasional, 28 Mei
2011) mendefenisikan karakter sebagai kumpulan karakteristik psikologis seseorang yang
mempengaruhi kemampuan dan disposisi di dalam dirinya berbuat secara
moral/kebaikan.Imam Al Ghozali menyebutnya dengan istilah akhlaq, yaitu spontanitas
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manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga

ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.Apabila yang lahir itu adalah tingkah laku yang

indah dan terpuji, maka dinamakan akhlaq yang baik, dan apabila yang lahir adalah
tingkah laku yang keji, maka dinamakan akhlaq yang buruk.Tingkah laku seseorang

adalah lukisan batinnya (Fasli Jalal dalam Semiloka, 28 Mei 2011).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah perilaku
asli (yang sebenarnya) dari seseorang yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku,
baik di lingkungan masayakat maupun lingkungan bangsa pada umumnya. Norma- norma
itu meliputi antara lain norma susila, norma kemanusiaan, norma agama, norma hukum,
dan norma etika.

b. Nilai-nilai Karakter
Karakter seseorang dapat dilihat dari perilaku yang ditampilkannya. Dalam arti

perilaku menggambarkan karakter.Jika perilaku seseorang baik maka orang tersebut

dikatakan berkarakter baik, jika perilaku seseorang tidak baik/buruk maka orang tersebut
dikatakan berkarakter buruk.Dengan demikian karakter memiliki indicator tertentu.
Lickona seorang ahli pendidikan karakter dari Carol University, dikenal sebagai

Bapak Pendidikan Karakter Amerika (dalam Jalal, 2011), mengidentifikasi 3 kategori

moral, yaitu:

1. Moral Knowing atau pengetahuan tentang moral, yaitu hal yang penting untuk
diajarkan, yang terdiri dari 6 hal, yaitu (1) moral awareness, (2) knowing moral
values, (3) perspective talking, (4) moral reasoning, (5) decision making, dan (6) self-
knowledge.

2. Moral Feeling atau perasaan tentang moral, yaitu aspek yang perlu ditanamkan
kepada siswa yang merupakan sumber energy dari diri manusia untuk bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip moral, yang terdiri dari (1) conscience (nurani), (2)
self-esteem (percaya diri), (3) empathy (merasakan penderitaan orang lain), (4) loving
the good (mencintai kebenaran), (5) self-control (mampu mengontrol diri), (6)
humility (kerendahan hati).

3. Moral Action atau perbuatan moral dalam bentuk tindakan nyata yang merupakan
hasil dari pengetahuan moral dan perasaan moral.

Lickona mengemukakan setidaknya ada 6 (enam) nilai karakter yang harus ditanamkan,

yaitu: jujur, kasing sayang, keberanian, baik, control diri, dan tekun.
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Raka, dkk (2011, 231-232) mengemukakan beberapa kebiasaan baik sebagai

indikator kekuatan karakter:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kejujuran, dengan indicator tidak berbohong, tidak mengambil yang bukan
miliknya, tidak “menyontek” dalam mengerjakan pekerjaan rumah, ulangan, dan
ujian.

Rasa tanggung jawab , dengan indicator tidak mencari “kambing hitam”, berani
mengakui kesalahan, menjalankan kewajiban yang telah diterima dengan baik dan
tuntas.

Semangat belajar, dengan indicator: berani bertanya, berani mempertanyakan,
senang mencari cara-cara baru, senang mencari pengalaman baru, senang belajar
keterampilan baru, sengan menambah pengetahuan.

Disiplin diri , dengan indicator datang tepat waktu, menepati janji, menaati peraturan
atau tata tertib yang berlaku, sopan dan santun dalam tindakan dan ucapan.
Kegigihan, dengan indicator: berusaha melakukan yang terbaik, tidak mudah
menyerah dan bekerja keras.

Apersepsi terhadap kebninekaan: dengan indicator bisa menghargai pendapat yang
berbeda, bisa berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang budaya,
kepercayaan, dan suku, tidak “menghakimi” orang yang berbeda pendapat,
keyakinan, atau latar belakang budaya, dan tidak mendominasi atau maun menang
sendiri.

Semangat berkontribusi: dengan indicator: senang menolong orang lain, senang
berbagi, dermawan, dan senang melakukan kegiatan social sebagai relawan.
Optimisme: dengan indicator: tidak mudah mengeluh, menunjukkan semangat dalam
kegiatan, melihat masalah atau kesulitan dari sisi positif, dan menunjukkan rasa
percaya diri.

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan

pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang berumber dari agama, pancasila, budaya,
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5)
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif,
(14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli social, dan
(18) tanggungjawab (Kemendiknas, 2011).
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Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentukan karakter bangsa, namun satuan
pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya untuk melanjutkan nilai-nilai
prakondisi yang telah dikembangkan Pemilihan nilai-nilai tersebut beranjak dari analisis
konteks, sehingga dalam implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis-jenis
karakter yang dikembangan antara satu sekolah dan atau daerah yang satu dengan yang

lainnya. Implementasi nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dapat dimulai dari

nyaman, disiplin, sopan, dan santun (Kemendiknas, 2011).

nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan, seperti: bersih, rapi,
c.

Pendidikan Karakter

Karakter tidak terbentuk dengan sendirinya dalam waktu yang sesaat. Karakter harus

dibentuk dan membutuhkan proses yang panjang. Upaya pembentukan karakter itu
perlu dilakukan melalui pendidikan karakter.

Dewasa ini lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia sedang memberikan
perhatian yang serius tentang pendidikan karakter. Perhatian ini dipicu oleh kondisi

kehidupan masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan yang menunjukkan semakin
tidak berkarakternya sebagian anak bangsa ini.

Proses pembentukan karakter sebenarnya telah dimulai sejak janin dalam
kandungan sang ibu. Perilaku ibu yang sedang mengandung diyakini akan
berpengaruh pada janin yang dikandungnya. Di daerah-daerah tertentu keyakinan ini

diwujudkan dalam bentuk upacara-upacara khusus yang dilaksanakan pada saat ibu
sedang berada di usia tertentu dari kehamilannya.

Setelah kelahirannya, anak memperoleh pendidikan yang pertama dalam
keluarga. Dengan demikian pembentukan karakter telah diterima oleh sang anak dari
kedua orang tuanya dan anggota keluarga lainnya, yang dilanjutkan dengan
pendidikan di sekolah setelah anak memasuki usi bersekolah.

Banyak defenisi yang telah dikemukakan tentang pendidikan karakter.
Menurut Megawangi (2004,95) pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Menurutnya nilai-nilai karakter yang

perlu ditanamkan pada anak-anak adalah nilai-nilai universal yang mana seluruh

agama, tradisi, dan budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut.Nilai-nilai ini
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harus dapat menjadi perekat bagi seluruh anggota masyarakat walaupun berbeda latar
belakang budaya, suku, dan agama.

Secara nasional upaya pendidikan karakter telah tertuang dalam fungsi dan
tujuan pendidikan nasional, yakni: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem pendidikan Nasional). Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut,
telah dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010),
disebutkan bahwa pendidikan karakter sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan
‘ seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa

yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati (Kemendiknas, 2011: 5-6).
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